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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah tingkat suku bunga 
deposito berjangka berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 
jumlah  nasabah pada PT. Bank   Mandiri Tbk Cabang Marisa Kabupaten 
Pohuwato. Metode penelitian yang diguankan menggunakan survei kuesioner 
dengan alat analisis regresi sederhana, responden pada penelitianini adalah 
seluruh karyawan pada PT. Bank Mandiri Tbk Cabang Marisa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat suku bunga berjangka berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan jumlah nasabah tidak sepenuhnya diterima 
dengan nilai thitung  -2.583 > ttabel 2,120 thitung dan nilai signifikansi sebesar 0,019 < 
0,05.  
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PENDAHULUAN 

Bank merupakan perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, artinya 
aktivitas perbankan selalu berkaitan dengan bidang keuangan (Gunawan & 
Mekaniwati, 2020). Telah ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 10 tahun 
1998 perubahan dari Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang pebankan. 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat (Karim dkk, 2021). 
Dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup orang banyak (Maddatuang dkk, 2021). Bank juga merupakan salah 
satu urat nadi perekonomian sebuah Negara, Peran bank sangat besar dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara (Baku & Hasan, 2021). Semua 
sektor usaha baik sektor industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa, 
perumahan, dan lainnya sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam 
mengembangkan usaha (Latuni, 2019). Tanpa adanya bank, bisa dibayangkan 
bagaimana sulitnya menyimpan dan mengirim uang, memperoleh tambahan 
modal usaha atau melakukan transaksi perdagangan internasional secara efektif 
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dan aman, oleh karena itu dapat dikatakan kegiatan secara umum perbankan 
sebagai intermediary financial (Karim dkk, 2022). 

Bank dengan kegiatan umum sebagai intermediary financial pada dasarnya 
adalah memobilisasi dana dari masyarakat untuk selanjutnya disalurkan kepada 
perorangan atau lembaga yang membutuhkan dana dalam bentuk pinjaman 
atau kredit untuk keperluan investasi (Mardjuni dkk, 2022). Individu atau 
lembaga yang memiliki kelebihan dana memerlukan institusi perbankan yang 
dapat mengelola kelebihan dananya tersebut secara efektif dan menguntungkan 
(Sari & Baku, 2022). Bank sebagai lembaga keuangan dan memiliki peraturan 
tersendiri akan selalu bersaing untuk mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat dan pengusaha pemilik modal untuk menyalurkan dananya kepada 
pihak yang memerlukan (Hasniati dkk, 2023). Pemerintah selalu berusaha untuk 
menghidupkan dan memperbaiki dunia perbankan melalui berbagai paket 
kebijaksanaan yang berupa paket deregulasi, khususnya yang berkenaan 
dengan sektor perbankan (Karim, 2019).  

Pemerintah mengeluarkan kebijaksanaan bertujuan untuk melengkapi dan 
menyempurnakan perkembangan sektor perbankan (Baku, 2021). 
Kebijaksanaan suku bunga yang realitas akan terus dikembangkan dan ini 
tentunya mempengaruhi tinggi rendahnya suku bunga yang ditetapkan (Irfan & 
faridah, 2019). Sedemikian rupa yang tidak memberatkan bagi usaha 
pembangunan dan juga tidak memberatkan para nasabah atau para pengusaha. 
Selain itu kebijaksanaan suku bunga harus mencerminkan langkanya modal 
yang tersedia dalam perekonomian dan keseluruhan biaya penyaluran modal 
dari penabung kepada peminjam (Romi & Nur, 2019). Nasabah lebih memilih 
menginvestasikan kelebihan dananya pada tempat yang memberikan 
keuntungan yang besar di sertai degan rasa aman.  

Dalam liberalisasi perbankan telah mencapai beberapa sasaran baik dalam 
menghimpun sumber–sumber dana, peningkatan efisiensi kerja perbankan 
maupun dalam peningkatan mekanisme pasar uang yang lebih baik (Sari & 
Baku, 2022). Penghimpunan dana perbankan yang terdiri dari giro, deposito dan 
tabungan selama periode akhir tahun mengalami peningkatan (Karim dkk, 
2022). Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan 
pokok bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya kegiatan 
pendukung (Dahlian, 2022). Kegiatan penghimpun dana, berupa 
mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, 
dan deposito. bank merupakan sarana yang memudahkan aktivitas masyarakat 
untuk menyimpan uang, dalam hal perniagaan maupun untuk investasi masa 
depan (Wahyuni dkk, 2022). Mereka dapat mempercayakan pengelolaan dana 
tersebut kepada bank dalam bentuk tabungan, deposito maupun giro. 

Dalam memasarkan deposito PT. Bank Mandiri Tbk memberikan banyak 
kemudahan dalam bentuk bunga yang bersaing, rasa aman dalam 
menginvestasikan uangnya, serta kualitas pelayanan yang lebih baik (Karim 
dkk, 2022).  Suku bunga yang ada untuk saat ini sudah cukup kompetitif 
ditengah persaingan bunga deposito yang ada dengan periode waktu 1 bulan, 3 
bulan, 6 bulan dan periode 12 bulan. Berdasarkan uraian di atas, penghimpunan 
simpanan berjangka oleh Bank Mandiri, pertama-tama sangat bergantung pada 
kemampuan masyarakat dalam menyimpan uangnya, dimana kemampuan ini 
akan tercermin dari tingkat pendapatan nasional (Syukur dkk, 2021). Sebelum 
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masyarakat memutuskan untuk menyimpan dananya pada lembaga keuangan 
perbankan, ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan (Rabiyah dkk, 
2021). Faktor–faktor tersebut seperti tingkat bunga, jumlah kantor Bank dan nilai 
Dollar Amerika Serikat terhadap Rupiah (Haryanti & Destiningsih, 2021). 
Tingkat bunga menunjukan ukuran bank (bank size) yang dipandang oleh 
penyimpan dana sebagi salah satu faktor yang menentukan kredibilitas bank 
(Sitohang, 2020). Keberhasilan lembaga perbankan dalam menjangkau lokasi 
penabung dan memberikan pelayanan kepada nasabah yang tercermin dari 
jumlah bank yang ada dan akhirnya stabilitas nilai kurs atau nilai tukar dollar 
Amerika terhadap rupiah, faktor penting untuk mempengaruhi permintaan 
simpanan berjangka, diantaranya memudahkan membat proyeksi nilai 
ekspektasi dimasa yang akan datang (Aini dkk, 2022).  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Obyek  Penelitian  

Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam karya ilmiah ini adalah 
tingkat suku bunga deposito berjangka dan pengaruhnya terhadap peningkatan 
jumlah nasabah pada PT.Bank Mandiri Tbk Cabang Marisa Kabupaten 
Pohuwato, dan penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober sampai Desember 
2022.  
B. Desain penelitian 

Desain penelitian adalah suatu rencana kerja yang terstruktur dan 
konprehensif mengenai hubungan-hubungan antar variabel yang disusun 
sedemikian rupa agar hasil penelitiannya dapat memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan penelitian (Sugiyono, 2013). Dalam perencanaan 
tersebut mencakup hal-hal yang akan dilakukan peneliti mulai dari membuat 
hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai pada analisis akhir.   
C. Operasionalisasi variabel penelitian 

Variabel pada penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dengan variabel 
terikat, adapun variabel bebasnya adalah tingkat suku bunga deposito berjangka 
(X) sedangkan variabel terikatnya adalah peningkatan jumlah nasabah (Y). Pada 
penelitian yang dilakukan penulis, pembobotan untuk setiap pilihan atau 
alternatif pada kuisioner berdasarkan Skala Likert.  Menurut Kinnear  dalam 
Husain Umar (2002 : 98), bahwa Skala Likert berhubungan dengan pernyataan 
tentang sikap seseorang terhadap sesuatu. Alternatif pernyataannya, misalnya 
dari sangat setuju sampai tidak setuju, sangat senang sampai tidak senang, 
sangat puas sampai tidak puas atau sangat baik sampai tidak baik. 

 
Tabel 1. Bobot Alternatif  Skala Likert 

I. PILIHAN II. BOBOT 
III. SANGAT SETUJU IV. 5 

V. SETUJU VI. 4 
VII. RAGU-RAGU VIII.3 
IX. TIDAK SETUJU X. 2 

XI. SANGAT TIDAK SETUJU XII. 1 
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D. Teknik pengumpulan data   
Penelitian kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan literatur-literatur 

baik itu buku-buku, majalah-majalah, maupun buletin-buletin yang ada 
kaitannya dengan obyek yang diteliti. Penelitian lapangan bertujuan untuk 
mengumpulkan data primer. Data primer ini terutama diperoleh dari lokasi 
penelitian dengan cara sebagai berikut: (1) Interview, yaitu pengumpulan data 
yang dilakukan cara melakukan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang 
mengetahui tentang masalah yang diteliti; (2) Dokumentasi, yaitu pengumpulan 
data yang dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada 
hubungannya dengan masalah yang diteliti; (3) Kuisioner, yaitu menyebarkan 
angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang 
memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti. Kusioner ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data primer yang akan dianalisis. 
 
E. Populasi  

Pengertian populasi menurut Widayat dkk (2002 : 52) adalah merupakan 
keseluruhan kumpulan elemen yang memiliki sejumlah karakteristik umum 
yang dari bidang-bidang untuk diteliti. Pada penelitian ini penulis melakukan 
pengumpulan data primer secara sistim populasi artinya seluruh populasi yang 
memiliki karakteristik yang sama dijadikan responden. Sistem populasi dipilih 
karena jumlah pegawai pada PT. Bank   Mandiri Tbk Cabang Marisa Kabupaten 
Pohuwato sebanyak 23 responden.  
 
METODE ANALISIS 

Untuk memecahkan masalah pokok dan membuktikan hipotesis, maka 
dalam penelitian ini digunakan metode analisis regresi sederhana, yaitu metode 
analisis yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas 
dalam hal ini tingkat suku bunga deposito berjangka (X) pengaruhnya terhadap 
variabel terikat yaitu peningkatan jumlah nasabah (Y). Adapun persamaan 
regresinya sebagai berikut: 
Y = α + βX + ε 
Keterangan: 
            

               
  
 
 
 

ε  

Y 

α   

β    

X 

= 

= 

= 

= 

= 

Standar error atau variabel yang tidak 
diteliti 

Peningkatan jumlah nasabah  

Nilai konstan atau nilai tetap 

Parameter (koefisien variabel) 

Tingkat suku bunga deposito berjangka  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Variabel dalam penelitian ini yaitu tingkat suku bunga deposito berjangka 

(X) sedangkan variabel (Y) yaitu peningkatan jumlah nasabah, adapun total 
pertanyaan/pernyataan sebanyak 16 item dan setiap item 
pertanyaan/pertanyaan hanya direspon oleh 19 orang dari 23 orang karyawan 
yang ada dan selanjutnya masing-masing indikator dari setiap variabel akan 
dilakukan pendeskripsian. Langkah awal untuk mendiskripsikan setiap 
indikator adalah membuat tabel kategori atau skala penilaian untuk masing-
masing item pertanyaan/pernyataan, selanjutnya dapat dibuatkan skala 
penilaian untuk masing-masing item pertanyaan/ pernyataan dengan terlebih 
dahulu menghitung rentang skalanya. Adapun hasil perhitungannya, yakni:  

 
Bobot terendah X item X jumlah responden = 1  x  1  x  19  =   19 
Bobot tertinggi  X  item  X  jumlah responden  = 5  x  1  x  19  =   95 

 
Dari perhitungan rentang bobot terendah sampai pada bobot tertinggi 

adalah: 
          95  -  19 

Rentang Skala  =         =   15,2 atau 15 
                             5 

Tabel 2. Rentang Skala Pengukuran Terhadap Skor Item 
Range Kategori 
83  -  98 Sangat besar 
67  -  82 Besar 
51  -  66 Sedang 
35  -  50 Kecil 
19  -  34 Sangat kecil 
Sumber:  Data olahan, 2023. 

Adapun deskripsi jawaban responden untuk setiap pertanyaan / 
pernyataan pada masing–masing indikator untuk setiap variabel dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif Variabel (X) Tingkat Suku Bunga Deposito 

Berjangka 
Hasil penelitian dan analisis deskriptif kuantitatif variabel tingkat suku 

bunga deposito berjangka (X) dapat dilihat pada tabel sebagaimana berikut:  
 

Tabel 3. Tanggapan responden pada variabel tingkat suku bunga deposito 
berjangka (X) dengan item peningkatan suku bunga deposito akan 

meningkatkan pula kebutuhan dana 
No. Tanggapan 

Responden 
Frek. Skor Persentase (%) 

5 Sangat Setuju 4 20 21,05 
4 Setuju 10 40 52,63 
3 Ragu – ragu 5 15 26,32 
2 Tidak setuju 0 0 0 
1 Sangat tidak setuju 0 0 0 

Jumlah 19 75 100 
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Sumber:  Data olahan, 2023. 
 

Tanggapan responden pada item pertama adalah sebanyak 4 orang 
responden menjawab sangat setuju atau 21,05% dari 19 responden, 10 responden 
atau 52,63% yang mengatakan setuju, 5 atau 26,32% responden yang 
mengatakan ragu-ragu dan total skor pada item pertama 75, artinya ini masuk 
kategori besar. 

 
Tabel. 4.Tanggapan responden pada variabel tingkat suku bunga deposito 

berjangka  
(X) dengan item target laba merupakan salah satu komponen dalam 

menentukan besar kecilnya suku bunga deposito 
No. Tanggapan Responden Frek. Skor Persentase (%) 

5 Sangat Setuju 10 50 52,63 
4 Setuju 6 24 31,58 
3 Ragu – ragu 2 6 10,53 
2 Tidak setuju 1 2 5,26 
1 Sangat tidak setuju 0 0 0 

Jumlah 19 82 100 
Sumber:  Data olahan, 2013. 

 
Tanggapan responden pada item kedua, 10 responden atau 52,63% yang 

menjawab sangat setuju, 6 responden atau 31,58% yang menjawab setuju, 2 
responden atau 10,53% yang mengatakan ragu-ragu dan 1 responden atau 5,26% 
yang menjawab tidak setuju dari 19 responden dan  total skor adalah 82, ini 
masuk kategori besar. 

 
2. Pengujian Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah jawaban seorang 
responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Apabila responden 
konsisten dalam menjawab pertanyaan dalam angket, maka data tersebut adalah 
reliabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika uji statistik SPSS 
memberikan nilai α > 0,60, Ghozali (2005). Pengujian reliabilitas dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus alpha. Hasil pengujian 
reliabilitas untuk masing-masing variabel diperoleh data sebagaimana pada 
Tabel 4.20 berikut. 

Tabel 5. Uji Reliabilas Instrumen Reliability Statistics 
Variabel   N of 

Items 
Cronbach's 
Alpha 

  
Keterang
an 

Tingkat suku bunga deposito 
berjangka (X) 

7 .663 Reliabe
l 

Peningkatan jumlah nasabah (Y) 8 .800 Reliabe
l 

Sumber: Hasil olahan data, 2023. 
 
Hasil pengujian reliabiltas pada tabel di atas, menunjukkan bahwa semua 

variabel dalam penelitian mempunyai koefisien alpha (α) yang cukup besar yaitu 
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> 0,60, sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukuran masing-masing 
variabel dari kuesioner adalah reliabel berarti bahwa koesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner yang handal. Suatu konstruk dikatakan 
reliabel jika uji statistik SPSS memberikan nilai  α > 0,60.  
 
3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen pada penelitian ini yaitu tingkat suku bunga deposito 
berjangka (X) terhadap variabel dependen yaitu peningkatan jumlah nasabah 
(Y). Hasil perhitungan regresi sederhana dengan menggunakan program SPSS, 
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.21 berikut. 
 

Tabel 6.  Ringkasan Hasi Analisis Regresi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 89.172 20.953  4.256 .001 

Tingkat suku 
bunga deposito 
berjangka  

-1.348 .522 -.531 -2.583 .019 

a. Dependent Variable: Peningkatan jumlah 
nasabah  

   

Sumber: Data primer diolah, 2023. 
 

Berdasarkan ringkasan hasil regresi seperti yang terlihat pada tabel di atas, 
maka diperoleh persamaan regresi sederhana sebagai berikut: 

Y =  89.172 + (-1.348)X 
 
Dari persamaan tersebut, dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien regresi 

tingkat suku bunga deposito berjangka sebesar 89.172. Ini berarti bahwa 
perubahan variabel tingkat suku bunga deposito berjangka akan diikuti oleh 
peningkatan jumlah nasabah sebesar 89.172. Persamaan regresi di atas juga 
menunjukkan nilai konstanta sebesar negatif -1.348 yang berarti bahwa nilai 
peningkatan jumlah nasabah sebesar -1.348 jika variabel tingkat suku bunga 
deposito berjangka bernilai 0.  

Selanjutnya variasi naik turunnya variabel peningkatan jumlah nasabah 
dapat dilihat melalui nilai koefisien determinasi (R2) dengan model summary 
pada Tabel 4.22. di bawah ini. 
 

 
Tabel 7. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 
Estimate 
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1 .531a .282 .240 3.899 
a. Predictors: (Constant), Tingkat suku bunga deposito berjangka  

Sumber: Data primer diolah, 2023. 
 
Nilai koefisien determinasi (R2) pada tabel di atas menunjukkan angka 0, 282 

atau 28,2%, memiliki makna bahwa 28,2% variasi naik turunnya variabel 
peningkatan jumlah nasabah Bank Mandiri Cabang Marisa Kabupaten 
Pohuwato (Y) mampu dijelaskan oleh variabel tingkat suku bunga deposito 
berjangka. Sedangkan sisanya sebesar 100 – 28,2 = 62,8% dijelaskan oleh variabel 
lain di luar model. 
 
4. Uji Hipotesis 

Pengaruh tingkat suku bunga berjangka terhadap peningkatan jumlah 
nasabah dispesifikasikan dalam hipotesis berikut: 
H: Tingkat suku bunga berjangka berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan jumlah nasabah. 
Berdasarkan perhitungan analisis regresi sederhana diperoleh nilai thitung 

sebesar -2.583. Nilai ini lebih besar dari nilai ttabel sebesar 2,120 (thitung -2.583 > ttabel 

2,120) yang berarti bahwa tingkat suku bunga berjangka berpengaruh positif 
terhadap peningkatan jumlah nasabah, hal ini juga didukung dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,019 lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditentukan 
yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian 
yang menyatakan tingkat suku bunga berjangka berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan jumlah nasabah tidak sepenuhnya diterima.  
  
SIMPULAN 

Hipotesis penelitian yang menyatakan tingkat suku bunga berjangka 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan jumlah nasabah tidak 
sepenuhnya diterima dengan nilai thitung  -2.583 > ttabel 2,120 thitung dan nilai 
signifikansi sebesar 0,019 < 0,05. Nilai koefisien regresi tingkat suku bunga 
deposito berjangka sebesar 89.172. Ini berarti bahwa perubahan variabel tingkat 
suku bunga deposito berjangka akan diikuti oleh peningkatan jumlah nasabah 
sebesar 89.172. Persamaan regresi di atas juga menunjukkan nilai konstanta 
sebesar negatif -1.348 yang berarti bahwa nilai peningkatan jumlah nasabah 
sebesar -1.348 jika variabel tingkat suku bunga deposito berjangka bernilai 0. 
Nilai koefisien determinasi (R2) pada tabel di atas menunjukkan angka 0, 282 
atau 28,2%, memiliki makna bahwa 28,2% variasi naik turunnya variabel 
peningkatan jumlah nasabah Bank Mandiri Cabang Marisa Kabupaten 
Pohuwato (Y) mampu dijelaskan oleh variabel tingkat suku bunga deposito 
berjangka. Sedangkan sisanya sebesar 100 – 28,2 = 62,8% dijelaskan oleh variabel 
lain di luar model. 
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